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ABSTRAK 

STRATEGI NATION BRANDING PEMERINTAH GANSU, TIONGKOK, 

MELALUI PENGEMBANGAN HALAL TOURISM  

 

Oleh 

FATHIA AZ ZAHRA 

 

Tiongkok sebagai negara mayoritas non-Muslim mulai aktif 

mengembangkan halal tourism di tengah meningkatnya wisatawan Muslim global. 

Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata Tiongkok tidak hanya berfokus pada 

ekonomi, tetapi juga pada upaya membangun citra sebagai negara yang inklusif dan 

ramah Muslim. Dalam konteks tersebut, Provinsi Gansu memiliki potensi besar 

melalui sejarah Islam, komunitas Muslim, serta posisinya sebagai bagian dari Jalur 

Sutera. Namun, pengembangan halal tourism di wilayah ini masih berkembang 

secara tidak langsung melalui kebijakan konektivitas, pariwisata, dan pelestarian 

budaya, sehingga menciptakan fenomena menarik mengenai bagaimana potensi 

pariwisata tersebut dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai bagian dari strategi 

nation branding di tingkat global.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi nation branding yang 

memanfaatkan pengembangan halal tourism di Provinsi Gansu, Tiongkok, sebagai 

instrumen utama dalam membangun citra positif di tingkat global. Penelitian ini 

menggunakan konsep nation branding oleh Simon Anholt dan konsep halal tourism 

oleh Chookaew dkk. Metode yang digunakan adalah kualtitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dan analisis berbagai sumber yang 

relevan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi nation branding 

pemerintah Gansu, Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism didasarkan 

pada 3 elemen utama menurut Simon Anholt, yaitu pariwisata, budaya, dan 

kebijakan. Ketiga elemen tersebut direalisasikan melalui strategi pembentukan citra 

keterbukaan dan aksesibilitas destinasi, citra kuliner halal sebagai daya tarik 

pariwisata, dan citra warisan budaya Islam sebagai identitas Muslim Hui di 

Tiongkok. Ketiga strategi ini pada akhirnya mengarah pada satu tujuan utama, yaitu 

untuk meningkatkan daya tarik Gansu di mata wisatawan Muslim global. 

Kata Kunci: Nation Branding, Halal Tourism, Provinsi Gansu, Tiongkok.



 
 

 

 

ABSTRACT 

THE NATION BRANDING STRATEGY OF THE GANSU 

GOVERNMENT, CHINA, THROUGH THE DEVELOPMENT OF HALAL 

TOURISM 

 

By 

FATHIA AZ ZAHRA 

 

China, as a predominantly non-Muslim country, has begun actively developing 

halal tourism amid the growing number of Muslim tourists worldwide. This 

indicates that China’s tourism sector is not only focused on economic growth but 

also on efforts to build an image as an inclusive and Muslim-friendly nation. In this 

context, Gansu Province holds significant potential due to its Islamic history, 

Muslim community, and its position as part of the Silk Road. However, the 

development of halal tourism in this region is still evolving indirectly through 

policies on connectivity, tourism, and cultural preservation, thereby creating an 

intriguing phenomenon regarding how the government leverages this tourism 

potential as part of a global nation branding strategy. This study aims to analyze the 

nation branding strategy that utilizes the development of halal tourism in Gansu 

Province, China, as a primary instrument in building a positive global image. This 

study employs Simon Anholt’s concept of nation branding and Chookaew et al.’s 

concept of halal tourism. The methodology used is descriptive qualitative, with data 

collection techniques involving literature review and analysis of various relevant 

sources. The findings of this study indicate that the Gansu provincial government’s 

nation branding strategy, through the development of halal tourism, is based on 

three main elements according to Simon Anholt: tourism, culture, and policy. These 

three elements are realized through strategies to build an image of the destination’s 

openness and accessibility, an image of halal cuisine as a tourism attraction, and an 

image of Islamic cultural heritage as the identity of the Hui Muslims in China. 

These three strategies ultimately lead to one main objective: to enhance Gansu’s 

appeal in the eyes of global Muslim tourists. 

Keywords: Nation Branding, Halal Tourism, Gansu Province, China. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Industri pariwisata global merupakan salah satu sektor ekonomi yang 

memiliki peran penting dan kontribusi besar terhadap perekonomian dunia. 

Menurut data yang dilaporkan oleh World Travel & Tourism Council (WTTC), 

industri pariwisata global pada tahun 2025 berkontribusi sebesar US$11,7 

triliun atau sekitar 10,3% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) global, 

kontribusi tersebut menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu kontributor 

utama bagi perekonomian dunia (WTTC, 2026). Selain itu, sektor ini juga 

diperkirakan mampu mendorong pertumbuhan lapangan kerja secara signifikan 

di seluruh dunia, seiring dengan meningkatnya mobilitas wisatawan global. UN 

Tourism mencatat bahwa pada tahun 2025, jumlah wisatawan global telah 

mencapai 1,52 miliar orang. Hal ini menandai pemulihan industri pariwisata 

pascapandemi. Seiring dengan perkembangan tersebut, industri pariwisata 

global juga mengalami pergeseran pola dan segmentasi pasar, dari yang pada 

awalnya berfokus pada pariwisata massal menuju ke bentuk-bentuk pariwisata 

berbasis kebutuhan dan preferensi khusus wisatawan, seperti wisata budaya, 

religi, dan halal tourism (Ahmed, 2024; UN Tourism, 2026; WTTC, 2025).  

Dalam konteks pergeseran tersebut, halal tourism hadir sebagai salah 

satu sektor pariwisata dengan pertumbuhan tercepat di dunia. Peningkatan ini 

sejalan dengan laporan yang diunggah oleh CrescentRating dan Mastercard 

pada tahun 2025, bahwa jumlah wisatawan Muslim global telah mencapai 176 

juta orang pada tahun 2024, dan diproyeksikan akan mencapai 245 juta pada 

2030 (Arief dkk., 2019; Global Muslim Travel Index, 2025; Mastercard-

CrescentRating, 2025). Pertumbuhan signifikan tersebut mendorong berbagai 
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negara di dunia untuk mulai melakukan pengembangan wisata halalnya. Tidak 

hanya negara yang memiliki mayoritas penduduk Muslim, tetapi juga negara 

dengan mayoritas non-Muslim, seperti Singapura, United Kingdom (UK), 

Hong Kong, Taiwan, Thailand, Jepang, dan Tiongkok (Global Muslim Travel 

Index, 2025). Fenomena ini menunjukkan bahwa potensi ekonomi dari sektor 

halal tourism tidak hanya menarik perhatian negara-negara Muslim, tetapi juga 

menjadi peluang strategis bagi negara non-Muslim untuk meningkatkan daya 

saing pariwisata mereka di tingkat global. Dalam upaya peningkatan daya saing 

pariwisata, negara-negara tidak hanya berfokus pada pengembangan destinasi 

wisata, tetapi juga pada pembentukkan citra positif di mata internasional 

(Widodo dkk., 2022). 

Dalam konteks persaingan global, untuk menarik wisatawan 

mancanegara, negara-negara tersebut tidak hanya berlomba dalam 

meningkatkan pengembangan destinasinya, tetapi juga membangun citra 

positif di mata internasional. Konsep nation branding menjadi relevan untuk 

memahami bagaimana suatu negara mengelola persepsi global melalui 

berbagai sektor, salah satunya pariwisata. Nation Branding merujuk pada 

strategi yang dilakukan negara untuk membentuk identitas dan citra dalam 

meningkatkan daya tarik serta posisi kompetitifnya di tingkat global (Anholt, 

2007). Sejalan dengan hal tersebut, pengembangan halal tourism dapat menjadi 

salah satu instrumen yang digunakan oleh negara dalam membangun citra 

sebagai destinasi yang inklusif dan ramah terhadap wisatawan Muslim (Al-

Ansi & Han, 2019).  

Salah satu negara non-Muslim yang aktif dalam mengembangkan 

sektor halal tourism adalah Tiongkok. Dengan populasi Muslim yang 

diperkirakan berjumlah 17-18 juta jiwa atau 1,6-1,8% dari total populasi 

nasional, Tiongkok memiliki basis sosial dan budaya yang potensial untuk 

mengembangkan pariwisata ramah Muslim (Nadeem, 2023). Selain itu, arah 

pengembangan sektor ini juga diperkuat oleh kebijakan pemerintah pusat 

Tiongkok yang berorientasi pada peningkatan konektivitas serta kerja sama 

dengan negara-negara Muslim (China Briefing, 2025; China Daily, 2013).  
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Pada penerapannya, kebijakan pemerintah pusat tidak hanya 

berdampak pada tingkat nasional, tetapi secara tidak langsung juga 

menciptakan peluang di tingkat daerah. Populasi Muslim Tiongkok tersebar di 

berbagai wilayah, di antaranya Xinjiang, Ningxia, Yunnan, Qinghai, dan Gansu 

(Liu (Haji.), 1999). Di antara wilayah tersebut, Gansu menjadi salah satu 

daerah yang memiliki potensi kuat untuk dikaji karena memiliki nilai historis, 

demografis, dan budaya Islam yang kuat. Gansu juga merupakan koridor utama 

yang menghubungkan Tiongkok dengan Asia Tengah, melalui Jalur Sutra yang 

membentang hampir 1.600 km. Jalur ini menjadi sarana strategis bagi interaksi 

perdagangan sekaligus pertukaran budaya, salah satunya penyebaran Islam 

(Liu (Haji.), 1999; Advantour, 2025).  

Selain memiliki nilai historis yang kuat, Gansu juga merupakan 

provinsi dengan populasi Muslim terbesar ketiga di Tiongkok setelah Xinjiang 

dan Ningxia (Bolong, 2025). Berbeda dengan Xinjiang dan Ningxia yang 

dalam beberapa tahun terakhir dihadapkan pada dinamika sosial dan politik 

yang kompleks, Provinsi Gansu relatif memiliki kondisi keamanan dan 

stabilitas sosial yang lebih kondusif untuk pengembangan sektor pariwisata. 

Hingga saat ini, Xinjiang masih menjadi sorotan internasional karena tuduhan 

terkait pelanggaran hak asasi manusia (HAM) terhadap etnis Muslim, termasuk 

Uyghur, serta adanya pembatasan kebebasan agama dan budaya Islam. Kondisi 

tersebut menjadikan Gansu sebagai wilayah yang lebih relevan untuk mengkaji 

pengembangan halal tourism sebagai bagian dari strategi pembangunan citra 

melalui sektor pariwisata (Amnesty International, 2025; Yang, 2023).  

Islam masuk ke Gansu melalui dua jalur utama, yaitu interaksi 

perdagangan dan hubungan perkawinan. Jalur perdagangan berperan penting 

dalam mempercepat penyebaran Islam dari Asia Tengah ke wilayah Barat 

Tiongkok, sedangkan hubungan perkawinan, tidak hanya membentuk proses 

asimilasi budaya antara komunitas Muslim pendatang dengan masyarakat 

setempat, tetapi juga memperluas penerimaan Islam di berbagai lapisan 

masyarakat (Iqbal, 2018). Hingga saat ini, Gansu dikenal sebagai wilayah 

multietnis dengan keberadaan Suku Han sebagai etnis utama, Suku Hui sebagai 

etnis Muslim terbesar di Tiongkok, serta kelompok lain seperti Suku Mongol, 
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Suku Turki (Uighur dan Salar Sarig) dan Orang Tibet (Cheng dkk., 2025). 

Populasi Muslim di Gansu sudah mencapai 1,68 juta jiwa atau 6,57 persen dari 

jumlah total penduduk, dengan sebagian besar berpusat di Prefektur Otonomi 

Linxia Hui, Kota Tianshui, dan Kota Lanzhou. Prefektur Otonomi Linxia Hui 

bahkan memiliki sebutan sebagai Little Mecca of China karena wilayah 

tersebut merupakan pusat budaya akademik Islam Tiongkok Barat yang 

dipindahkan dari Xian pada masa Dinasti Qing serta terdapat lebih dari 2.500 

masjid di dalamnya (Top China Travel, t.t.). Selain itu, Jalur Sutra di Gansu 

juga telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan sejarah dan situs budaya sejak 

22 Juni 2014 (TimesTravel, 2024).  

Keberadaan komunitas Muslim yang cukup besar serta warisan sejarah 

Islam yang kuat di Gansu menjadi dasar penting dalam pengembangan halal 

tourism di wilayah tersebut. Hal ini sejalan dengan definisi halal tourism 

sendiri, yaitu merupakan bentuk pariwisata yang berlandaskan pada nilai-nilai 

Islam dan memengaruhi aktivitas sehari-hari, baik di rumah maupun saat 

bepergian, termasuk dalam menentukan destinasi maupun layanan wisata 

(Jafari & Scott, 2014). Selain itu, potensi ekonomi sektor halal di Tiongkok 

juga semakin diperkuat oleh data Fortune Business Insight yang menunjukkan 

bahwa pasar produk makanan dan minuman halal Tiongkok pada tahun 2024 

bernilai 77,7 miliar USD dan diperkirakan akan mencapai nilai lebih dari 200 

miliar USD pada tahun 2034 (Fortune Business Insight, 2025).  

Meskipun memiliki potensi yang kuat, pengembangan halal tourism di 

Provinsi Gansu tidak terlepas dari peran kebijakan pemerintah pusat dan 

daerah. Salah satu kebijakan yang relevan adalah penerapan kebijakan transit 

bebas visa yang bertujuan untuk memperluas akses wisatawan internasional 

(National Immigration Administration, 2024). Kebijakan ini tidak hanya 

memperluas akses dan mobilitas wisatawan, tetapi juga dapat menjadi bagian 

dari strategi Tiongkok dalam membangun citra sebagai negara yang terbuka 

dan ramah terhadap wisatawan global. Di sisi lain, Pemerintah Provinsi Gansu 

merespons peluang tersebut melalui beberapa upaya, seperti memprioritaskan 

pengolahan dan branding makanan halal melalui kebijakan sertifikasi halal, 
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promosi budaya Muslim lokal, serta penyelenggaraan festival yang 

menampilkan identitas budaya Islam (China Daily, 2016).  

Dengan demikian, pengembangan halal tourism di Provinsi Gansu 

tidak hanya dapat dipahami sebagai hasil dari kebijakan ekonomi dan 

pariwisata, tetapi juga sebagai strategi Tiongkok dalam membangun citra 

nasional di tingkat global. Melalui pengembangan halal tourism, promosi 

budaya Islam lokal, serta dukungan melalui kebijakan pemerintah, Tiongkok 

berupaya menunjukkan identitas sebagai negara yang inklusif, multikultural, 

dan terbuka terhadap wisatawan Muslim Global.  Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana pengembangan 

halal tourism di Provinsi Gansu dimanfaatkan sebagai strategi nation branding 

Tiongkok.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada tahun 2025, Tiongkok menempati posisi kedua sebagai negara 

yang memiliki kekuatan ekonomi terbesar di dunia (International Monetary 

Fund, 2025). Pencapaian tersebut mendorong pemerintah untuk terus 

memperluas basis perekonomiannya, tidak hanya melalui sektor industri 

dan perdagangan, tetapi juga dengan mengoptimalkan potensi sektor 

pariwisata, termasuk pengembangan halal tourism. Pengembangan sektor 

ini tidak hanya ditujukan sebagai respon dari pertumbuhan wisatawan 

Muslim global, tetapi juga menunjukkan upaya Tiongkok untuk 

meningkatkan daya tariknya di tingkat internasional. Dalam konteks 

tersebut, berbagai kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah Tiongkok 

tidak hanya berfungsi sebagai instrumen ekonomi, tetapi juga sebagai 

strategi dalam membangun citra negara. Hal tersebut menciptakan peluang 

pada Provinsi Gansu karena daerah ini memiliki posisi strategis melalui 

sejarahnya sebagai jalur utama perdagangan darat yang biasa disebut Jalur 

Sutra sekaligus pusat penyebaran Islam di Tiongkok. Potensi tersebut 

diperkuat oleh keberadaan komunitas Muslim, masjid, serta tradisi 
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keagamaan yang tidak hanya memberikan legitimasi religius bagi para 

wisatawan Muslim untuk berkunjung, tetapi juga membuka peluang 

ekonomi. (Country policy and information note, 2025; Nadeem, 2023). 

Meskipun demikian, pengembangan halal tourism di Provinsi Gansu tidak 

secara langsung menjadi fokus utama kebijakan pemerintah pusat, 

melainkan hadir sebagai dampak tidak langsung dari penerapan kebijakan 

dan potensi yang ada. Dalam hal ini juga, halal tourism tidak hanya 

berfungsi sebagai peluang ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen yang 

dimanfaatkan oleh Tiongkok dalam membangun citranya sebagai negara 

yang inklusif, multikultural, dan ramah terhadap wisatawan Muslim. Oleh 

karena itu, dirumuskan sebuah pertanyaan penelitian, yaitu “Bagaimana 

strategi nation branding pemerintah Gansu, Tiongkok, melalui 

pengembangan halal tourism?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sebagai upaya dalam menjawab pertanyaan penelitian, maka 

dirumuskan tujuan penelitian, yaitu menjelaskan strategi nation branding 

pemerintah Gansu, Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi khususnya dalam kajian hubungan internasional dengan 

menghadirkan analisis mengenai strategi nation branding pemerintah Gansu, 

Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperluas perspektif tentang keterkaitan antara demografi Muslim, 

dinamika budaya lokal, dan peluang ekonomi yang muncul melalui 

pengembangan halal tourism di Provinsi Gansu. Lebih lanjut, secara praktis 

penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi penelitian yang sebelumnya 

sudah dilakukan.  



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait pengembangan halal tourism, kebutuhan wisatawan 

Muslim, serta peran pemerintah dalam promosi, sudah banyak dilakukan. 

Dengan demikian, peneliti menjadikan beberapa studi terdahulu sebagai 

rujukan utama sekaligus penguat dalam membahas isu yang diangkat dalam 

penelitian ini. 

Penelitian pertama berjudul Exploring Dimensions of the Chinese Halal 

Tourism Industry oleh Sidra Sidra dan Shah Mehmood Wagan (2024). 

Penelitian ini disusun menggunakan metode kuantitatif untuk mengevaluasi 

konstruksi pariwisata halal di Tiongkok. Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh menggunakan kuesioner daring melalui situs media 

sosial dan forum perjalanan untuk mendapatkan data dengan jangkauan luas 

serta keberagaman yang lebih besar. Terdapat 423 responden wisatawan 

Muslim yang berkunjung ke Tiongkok. Fokus penelitian diarahkan pada 

identifikasi faktor-faktor penting dan keterkaitannya untuk dapat 

meningkatkan industri pariwisata halal di Tiongkok. Di dalam penelitian ini, 

analisis data menggunakan SmartPLS 4 untuk Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) dan Structural Equation Modeling (SEM), memvalidasi model 

pengukuran dan menguji bagaimana hubungan antar konstruk. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa semua konstruk yang diuji berpengaruh 

signifikan terhadap pengalaman wisata halal di Tiongkok. Preferensi 

konsumen merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap pengalaman 

wisata halal, dengan begitu menunjukkan bahwa pentingnya penyediaan 

layanan halal yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan Muslim. Selain itu, 
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kesadaran budaya, pengembangan infrastruktur, dan keamanan serta 

keselamatan juga memberikan pengaruh signifikan. Dengan begitu dapat 

disimpulkan, bahwa para pemangku kepentingan harus fokus pada peningkatan 

layanan halal, edukasi tentang budaya Islam, peningkatan fasilitas dan 

keamanan, serta pemanfaatan media sosial sebagai alat untuk mempromosikan 

pariwisata halal. 

Penelitian kedua berjudul The Contestation of the Meaning of Halal 

Tourism oleh Slamet, Irwan Abdullah, dan Nur Quma Laila (2022). Penelitian 

ini disusun menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis respons para 

pemangku kepentingan destinasi wisata terhadap branding wisata halal yang 

dipromosikan pemerintah. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam selama 4 bulan terhadap 7 

informan kunci yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Identitas para informan tersebut antara lain tokoh masyarakat, pengelola 

hotel/villa, pemandu wisata, pejabat pemerintah, dan tokoh agama. Fokus 

penelitian adalah memahami perbedaan perspektif antara pemerintah dan 

stakeholder mengenai konsep dan penerapan wisata halal. Dalam menganalisis 

fenomena ini, peneliti menggunakan beberapa landasan teoretis, yaitu konsep 

wisata halal, teori branding, dan pendekatan konflik kepentingan. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbedaan makna dan respons terhadap 

wisata halal antara pemerintah dan pemangku kepentingan setempat. 

Pemerintah memandang wisata halal sebagai strategi branding dan produk 

ekonomi untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dan pertumbuhan 

ekonomi daerah. Sedangkan para pemangku kepentingan setempat memaknai 

wisata halal sebagai praktik pelayanan halal yang sesuai Syariah, bukan 

sekedar branding. 

Penelitian ketiga berjudul “Halal tourism”:is it the same trend in non-

Islamic destination with Islamic destination? oleh Xiong Jia dan Zhang Chaozi 

(2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data 

primer melalui 32 wawancara mendalam yang melibatkan 17 wisatawan 

Muslim serta sejumlah praktisi pariwisata di Zhangjiajie, Tiongkok. Penelitian 

ini mengacu pada konsep halal tourism sebagai penyediaan produk dan jasa 
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pariwisata yang sesuai dengan prinsip syariat Islam. Oleh karena itu, fokus 

penelitian diarahkan pada eksplorasi kebutuhan wisatawan Muslim di 

Tiongkok serta respon para praktisi pariwisata. Dalam melakukan analisis, 

peneliti menggunakan dua landasan teoretis, yaitu konsep shariah governance 

framework dan Islamic attributes of destination. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan utama wisatawan Muslim meliputi makanan 

halal, toilet ramah air, dan fasilitas salat. Namun, pada praktiknya, penyedia 

layanan hanya mampu menyediakan aspek makanan halal karena keterbatasan 

yang dipengaruhi oleh faktor sosial, politik, dan ekonomi. 

Penelitian keempat berjudul Halal strategies on official government 

tourism websites: An extension and validation study oleh Ahmed M. Adel, Xin 

Dai, Chenfeng Yan, dan Rana S. Roshdy (2021). Penelitian ini menggunakan 

metode analisis konten terhadap situs web resmi pariwisata pemerintah dari 17 

negara non-Islam yang menerima kunjungan wisatawan Muslim dalam jumlah 

besar. Analisis dilakukan dengan mengacu pada kerangka lima tahapan 

Neumann (2003) serta memvalidasi kerangka halal culinary marketing dari 

Yousaf dan Xiucheng (2018), yang kemudian diklasifikasikan ke dalam 

sembilan dimensi halal tourism. Fokus penelitian ini diarahkan pada evaluasi 

sejauh mana pemerintah non-Islam dalam mengintegrasikan strategi promosi 

halal tourism di situs web pariwisata resminya. Penelitian ini menggunakan 

halal culinary framework oleh Yousaf dan Xiucheng (2018) sebagai landasan 

utama dalam menganalisis strategi promosi halal di negara non-Muslim. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hanya tiga negara, yaitu Singapura, Australia, 

dan Selandia Baru yang menampilkan strategi promosi halal, meskipun belum 

mencakup seluruh dimensi halal tourism. Temuan ini menegaskan adanya 

kesenjangan informasi antara kebutuhan wisatawan Muslim dan strategi 

pemasaran yang dijalankan oleh pemerintah, sehingga informasi yang tersedia 

belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan Muslim traveler. 

Penelitian kelima berjudul Strategic Role of Japanese Government in 

Promoting Halal Market in Japan oleh Muhammad Thamrin dan Asra 

Virgianita (2019). Studi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis peran strategis pemerintah Jepang dalam mendorong 
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pengembangan pasar halal di negara tersebut. Meskipun data yang digunakan 

tidak dijelaskan secara rinci, namun penelitian ini cenderung menggunakan 

data sekunder melalui studi kepustakaan. Fokus penelitian diarahkan pada 

dinamika perkembangan pasar halal di Jepang serta strategi pemerintah Jepang 

dalam mempromosikannya agar mampu memberikan kontribusi optimal 

terhadap pendapatan negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah 

Jepang memiliki peran aktif dalam merumuskan strategi pengembangan 

pariwisata halal. Beberapa strategi yang dijalankan mencakup promosi 

pariwisata halal, pengembangan fasilitas ramah Muslim, kebijakan 

memudahkan visa, layanan informasi pariwisata halal, serta kebijakan 

pendukung lainnya.   

Penelitian keenam berjudul Destination Branding Indonesia sebagai 

Destinasi Wisata Halal oleh Alwafi Ridho Subarkah, Junita Budi Rachman, 

dan Akim (2020). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

untuk menganalisis destination branding Indonesia dengan menggunakan 

instrumen pariwisata halal untuk menarik wisatawan Muslim, terutama yang 

berasal dari wilayah Timur Tengah. Analisis dilakukan dengan mengacu pada 

konsep destination branding dan diplomasi publik. Fokus penelitian ini 

diarahkan pada upaya Indonesia dalam membangun citra positif sebagai negara 

destinasi halal dunia melalui branding destinasi dan diplomasi publik, 

khususnya di tiga daerah unggulan, yaitu Lombok, Aceh, dan Sumatera Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia berhasil membangun citra 

sebagai destinasi wisata halalnya melalui branding “Halal Tourism Indonesia: 

The Halal Wonders” dan pengembangan tiga wilayah sebagai destinasi 

unggulan, yaitu Lombok, Aceh, dan Sumatera Barat. Selain itu, Indonesia juga 

berhasil melakukan diplomasi publik melalui pameran internasional, media, 

serta familiarization trip untuk menarik wisatawan Muslim global. Hasil ini 

terlihat dari data yang diunggah oleh Global Muslim Travel Index pada tahun 

2019, bahwa Indonesia menjadi destinasi wisata halal terbaik dunia bersama 

dengan Malaysia.  

Penelitian ketujuh berjudul Strategi Branding Pariwisata Halal Pulau 

Penyengat sebagai Destinasi Wisata Islami Unggulan di Indonesia oleh Yudhi 
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Martha Nugraha, Awang Azman Awang Pawi, Nur Yuhanis binti Mohd Nasir, 

dan Nor Azlin binti Hamidon (2024). Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan desain studi kasus intristik untuk menganalisis pola branding, 

tantangan, dan peluang pengembangan wisata halal. Analisis dilakukan dengan 

mengacu pada konsep destination branding yang terdiri dari tiga pilar utama, 

yaitu brand identity, brand positioning, dan brand communication. Fokus 

penelitian ini diarahkan pada strategi branding Pulau Penyengat sebagai 

destinasi wisata halal dengan berdasar pada budaya Melayu-Islam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi branding destinasi halal dapat 

diperkuat melalui tiga pilar utama. Pertama, brand identity dibangun dari 

warisan sejarah Islam Melayu seperti Masjid Sultan Riau dan tokoh Raja Ali 

Haji. Kedua, brand positioning menempatkan Pulau Penyengat sebagai 

destinasi edukatif-spiritual berbasis sejarah Islam Melayu yang berbeda dari 

destinasi halal lainnya. Ketiga, brand communication dilakukan melalui 

promosi digital, storytelling budaya, media sosial, dan event tematik Islami. 

Agar dapat memudahkan pembaca dalam memahami masing-masing 

karakteristik dari ketujuh penelitian terdahulu, peneliti menyajikan rangkuman 

melalui sebuah tabel komparasi. Tabel komparasi tersebut disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Komparasi Penelitian 

No Nama, 

Judul, dan 

Tahun 

Penelitian 

Teori dan 

Konsep 

Metode Fokus 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Sidra Sidra 

dan Shah 

Mehmood 

Wagan, 

Exploring 

Dimensions 

of the 

Chinese 

Halal 

Tourism 

Analisis 

data 

mengguna

kan 

SmartPLS 

4 untuk 

Confirmat

ory Factor 

Analysis 

(CFA) dan 

Structural 

Kuantitatif Identifikasi 

faktor-

faktor 

penting dan 

keter- 

kaitannya 

untuk dapat 

mening-

katkan 

industri 

pariwisata 

Preferensi 

konsumen 

merupakan 

faktor yang 

paling 

berpengaruh 

terhadap 

pengalaman 

wisata halal, 

dengan 

begitu 
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Industry 

(2024). 

Equation 

Modeling 

(SEM), 

memvalid

asi model 

pengukura

n dan 

menguji 

bagaimana 

hubungan 

antar 

konstruk. 

halal di 

Tiongkok. 

menunjukka

n bahwa 

pentingnya 

penyediaan 

layanan halal 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

wisatawan 

Muslim. 

2. Slamet, Irwan 

Abdullah, 

dan Nur 

Quma Laila, 

The 

Contestation 

of the 

Meaning of 

Halal 

Tourism 

(2022). 

Konsep 

wisata 

halal, teori 

branding, 

dan 

pendekata

n konflik 

kepentinga

n.  

Kualitatif Memahami 

perbedaan 

perspektif 

antara 

pemerintah 

dan 

stakeholder 

mengenai 

konsep dan 

penerapan 

wisata 

halal. 

Terjadi 

perbedaan 

makna dan 

respons 

terhadap 

wisata halal 

antara 

pemerintah 

dan 

pemangku 

kepentingan 

setempat. 

3. Xiong Jia dan 

Zhang 

Chaozi, 

“Halal 

tourism”:is it 

the same 

trend in non-

Islamic 

destination 

with Islamic 

destination? 

(2020). 

Konsep 

shariah 

governanc

e 

framework 

dan 

Islamic 

attributes 

of 

destinatio

n.  

 

Kualitatif Eksplorasi 

kebutuhan 

wisatawan 

Muslim di 

Tiongkok 

serta 

respon para 

praktisi 

pariwisata. 

Kebutuhan 

utama 

wisatawan 

Muslim 

meliputi 

makanan 

halal, toilet 

ramah air, 

dan fasilitas 

salat. 

Namun, pada 

praktiknya, 

penyedia 

layanan 

hanya 

mampu 

menyediaka

n aspek 
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makanan 

halal karena 

keterbatasan 

yang 

dipengaruhi 

oleh faktor 

sosial, 

politik, dan 

ekonomi. 

4. Ahmed M. 

Adel, Xin 

Dai, 

Chenfeng 

Yan, dan 

Rana S. 

Roshdy, 

Halal 

strategies on 

official 

government 

tourism 

websites: An 

extension and 

validation 

study (2021). 

Halal 

culinary 

framework 

oleh 

Yousaf 

dan 

Xiucheng 

(2018). 

Analisis 

Konten 

/Kualitatif 

Evaluasi 

sejauh 

mana 

pemerintah 

non-Islam 

dalam 

meng- 

integrasika

n strategi 

promosi 

halal 

tourism di 

situs web 

pariwisata 

resminya.  

 

Hanya tiga 

negara, yaitu 

Singapura, 

Australia, 

dan Selandia 

Baru yang 

menampilka

n strategi 

promosi 

halal, 

meskipun 

belum 

mencakup 

seluruh 

dimensi 

halal 

tourism. 

Temuan ini 

menegaskan 

adanya 

kesenjangan 

informasi 

antara 

kebutuhan 

wisatawan 

Muslim dan 

strategi 

pemasaran 

yang 

dijalankan 

oleh 

pemerintah, 

sehingga 
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informasi 

yang tersedia 

belum 

sepenuhnya 

memenuhi 

kebutuhan 

Muslim 

traveler 

5. Muhammad 

Thamrin dan 

Asra 

Virgianita, 

Strategic 

Role of 

Japanese 

Government 

in Promoting 

Halal Market 

in Japan 

(2019). 

Konsep 

diplomasi 

ekonomi, 

konsep 

soft power, 

dan state-

market 

realtions 

dalam 

ekonomi 

politik 

internasio

nal.  

Kualitatif 

deskriptif. 

Dinamika 

perkemban

gan pasar 

halal di 

Jepang 

serta 

strategi 

pemerintah 

Jepang 

dalam 

mempromo

-sikannya 

agar 

mampu 

memberika

n 

kontribusi 

optimal 

terhadap 

pendapatan 

negara.  

 

Pemerintah 

Jepang 

memiliki 

peran aktif 

dalam 

merumuskan 

strategi 

pengembang

an pariwisata 

halal. 

Beberapa 

strategi yang 

dijalankan 

mencakup 

promosi 

pariwisata 

halal, 

pengembang

an fasilitas 

ramah 

Muslim, 

kebijakan 

memudahka

n visa, 

layanan 

informasi 

pariwisata 

halal, serta 

kebijakan 

pendukung 

lainnya.   

6.  Alwafi Ridho 

Subarkah, 

Junita Budi 

Konsep 

destinatio

n branding 

Kualitatif 

deskriptif 

Upaya 

Indonesia 

Indonesia 

berhasil 

membangun 
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Rachman, 

dan Akim, 

Destination 

Branding 

Indonesia 

sebagai 

Destinasi 

Wisata Halal 

(2020). 

dan 

diplomasi 

publik. 

dalam 

membangu

n citra 

positif 

sebagai 

negara 

destinasi 

halal dunia 

melalui 

branding 

destinasi 

dan 

diplomasi 

publik, 

khususnya 

di tiga 

daerah 

unggulan, 

yaitu 

Lombok, 

Aceh, dan 

Sumatera 

Barat. 

citra sebagai 

destinasi 

wisata 

halalnya 

melalui 

branding 

“Halal 

Tourism 

Indonesia: 

The Halal 

Wonders” 

dan 

pengembang

an tiga 

wilayah 

sebagai 

destinasi 

unggulan, 

yaitu 

Lombok, 

Aceh, dan 

Sumatera 

Barat. Selain 

itu, 

Indonesia 

juga berhasil 

melakukan 

diplomasi 

publik 

melalui 

pameran 

internasional

, media, serta 

familiarizati

on trip untuk 

menarik 

wisatawan 

Muslim 

global. 

7. Yudhi Martha 

Nugraha, 

Awang 

Konsep 

destinatio

n branding 

Kualitatif 

dengan 

desain 

Strategi 

branding 

Strategi 

branding 

destinasi 
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Azman 

Awang Pawi, 

Nur Yuhanis 

binti Mohd 

Nasir, dan 

Nor Azlin 

binti 

Hamidon, 

Strategi 

Branding 

Pariwisata 

Halal Pulau 

Penyengat 

sebagai 

Destinasi 

Wisata Islami 

Unggulan di 

Indonesia 

(2024). 

yang 

terdiri dari 

tiga pilar 

utama, 

yaitu 

brand 

identity, 

brand 

positionin

g, dan 

brand 

communic

ation. 

studi kasus 

intristik 

Pulau 

Penyengat 

sebagai 

destinasi 

wisata halal 

dengan 

berdasar 

pada 

budaya 

Melayu-

Islam. 

halal dapat 

diperkuat 

melalui tiga 

pilar utama. 

Pertama, 

brand 

identity 

dibangun 

dari warisan 

sejarah Islam 

Melayu 

seperti 

Masjid 

Sultan Riau 

dan tokoh 

Raja Ali 

Haji. Kedua, 

brand 

positioning 

menempatka

n Pulau 

Penyengat 

sebagai 

destinasi 

edukatif-

spiritual 

berbasis 

sejarah Islam 

Melayu yang 

berbeda dari 

destinasi 

halal 

lainnya. 

Ketiga, 

brand 

communicati

on dilakukan 

melalui 

promosi 

digital, 

storytelling 

budaya, 
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media sosial, 

dan event 

tematik 

Islami. 

 

Hasil dari studi literatur di atas menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian pada sebagian besar studi terdahulu yang umumnya hanya berfokus 

pada negara atau wilayah mayoritas Muslim. Selain itu, penelitian mengenai 

nation branding dan pengembangan halal tourism di negara atau wilayah 

dengan minoritas Muslim masih sangat terbatas. Berdasarkan gap tersebut, 

dirumuskan sebuah kebaruan dalam penelitian, yaitu mengangkat isu 

pengembangan halal tourism di wilayah minoritas Muslim dan negara non-

Muslim, yaitu Tiongkok, khususnya di Provinsi Gansu. Wilayah ini memiliki 

nilai historis yang kuat dalam perkembangan Islam di Tiongkok karena 

merupakan bagian dari Jalur Sutra dan pusat interaksi budaya Islam-Tiongkok. 

Penelitian ini akan menyoroti bagaimana Tiongkok membangun citra dan 

strategi nation branding melalui pengembangan halal tourism di Provinsi 

Gansu untuk menarik wisatawan Muslim global.  

 

 

2.2. Landasan Konseptual 

2.2.1.  Konsep Nation Branding 

Istilah nation branding pertama kali diperkenalkan dalam sebuah 

gagasan oleh Simon Anholt pada tahun 1996. Menurutnya, reputasi suatu 

negara setara dengan citra atau merek perusahaan maupun produk, dan 

keduanya sama-sama memiliki tingkat kepentingan yang tinggi. Meskipun 

gagasan tersebut tetap menjadi bagian penting, Anholt kemudian 

mengembangkan pendekatan tersebut dan kini menyebutnya sebagai 

Competitive Identity, konsep ini lebih menekankan pada identitas nasional serta 

aspek politik dan ekonomi dalam membentuk daya saing, dibandingkan dengan 

branding dalam pengertian yang umumnya dipahami. Lebih lanjut, Anholt juga 

menyatakan bahwa penerapan competitive identitiy memungkinkan suatu 
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negara untuk memperkuat identitas nasionalnya agar dapat membangun citra 

positif di mata negara lain (Anholt, 2007).  

Melalui pengembangan konsepnya, Anholt mengidentifikasi enam 

elemen utama yang digunakan dalam membangun competitive identitiy atau 

nation branding, yaitu tourism (pariwisata), brand (merk yang diekspor), 

policy (kebijakan), investment (investasi), culture (budaya), dan people 

(masyarakat). Keenam elemen ini biasa disebut sebagai “ship of state” atau 

titik-titik heksagon yang digunakan untuk mencapai competitive identity. 

Anholt mengibaratkannya dengan cara untuk kapal tersebut bergerak melalui 

dorongan inovasi dan komunikasi yang teratur dengan baik dari keenam titik 

heksagon tersebut (Anholt, 2007).   

 

Gambar 2.1 The hexagon of Competitive Identity 

Sumber: (Anholt, 2007) 

Meskipun konsep nation branding menurut Anholt terdiri dari enam 

elemen utama, penelitian ini tidak menggunakan seluruh elemen tersebut. Hal 

ini dikarenakan fokus penelitian hanya pada sektor pariwisata, yang menyoroti 

pengembangan halal tourism. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan 

pada analisis elemen yang paling relevan, yaitu tourism, policy, dan culture, 

karena dinilai mampu menjelaskan strategi nation branding yang 

memanfaatkan pengembangan halal tourism di Provinsi Gansu sebagai 

instrumen utama dalam membangun citra negara di mata internasional. Berikut 
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adalah penjelasan mengenai ketiga elemen yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Elemen pertama, yaitu pariwisata, merupakan elemen yang memiliki 

pengaruh paling besar di antara yang lainnya dalam membentuk citra negara. 

Sektor ini sangat memungkinkan negara untuk mempromosikan identitasnya 

secara langsung kepada para wisatawan melalui pengalaman yang mereka 

rasakan. Meskipun produk utama yang ditawarkan adalah kunjungan ke suatu 

destinasi, pengalaman tersebut secara eksplisit maupun implisit menyampaikan 

pesan atau informasi baru yang berkontribusi dalam membentuk persepsi 

mereka terhadap tersebut. Melalui aktivitas wisata, wisatawan tidak hanya 

mengenal destinasi yang dikunjungi, tetapi juga memperoleh pemahaman baru 

mengenai seperti apa tempat-tempat yang dikunjungi, jenis kegiatan apa yang 

dapat dilakukan, makanan, serta budaya lokal, yang kemudian dapat 

membentuk citra negara tersebut di mata mereka. Tidak hanya berhenti sampai 

di situ, tetapi persepsi mereka memiliki dampak yang lebih besar dalam 

pembentukan citra negara, jika disampaikan kepada kerabat serta orang 

terdekatnya (Anholt, 2007).  

Elemen kedua, yaitu kebijakan, merupakan sebuah tindakan, 

keputusan, dan tata kelola pemerintah, baik itu dalam bentuk kebijakan luar 

negeri maupun kebijakan dalam negeri yang berdampak terhadap persepsi 

internasional terhadap negaranya. Menurut Anholt, kebijakan suatu negara 

tidak hanya berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga 

merepresentasikan nilai, komitmen, serta tujuan suatu negara. Dengan kata 

lain, kebijakan yang dirumuskan serta diimplementasikan oleh suatu negara 

akan membentuk citra negara tersebut, baik sebagai negara yang terbuka, 

terpercaya, inklusif, maupun lainnya.  

Kebijakan memiliki peran yang strategis karena secara langsung dapat 

meningkatkan kepercayaan serta persepsi internasionalnya. Kebijakan yang 

mendukung keterbukaan, kemudahan akses, serta menghormati keberagaman, 

dapat memperkuat citranya sebagai negara yang ramah dan dapat dipercaya, 

begitupun sebaliknya. Dalam kerangka competitive identity, melalui kebijakan, 
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suatu negara dapat menyampaikan identitas dan nilainya secara tidak langsung 

kepada masyarakat internasional, sehingga dapat meningkatkan daya saing. 

Oleh karena itu, elemen kebijakan berfungsi sebagai fondasi yang 

menghubungkan antara tindakan pemerintah dengan citra yang terbentuk di 

tingkat global.  

Elemen ketiga, yaitu budaya, yang perannya dalam mempromosikan 

citra suatu negara sering dianggap kurang strategis jika dibandingkan dengan 

sektor lainnya. Pemerintah sering menganggap bahwa mempromosikan budaya 

merupakan suatu kewajiban yang tidak selalu memberikan keuntungan 

ekonomi secara langsung, sehingga budaya kerap diposisikan sebagai aktivitas 

sekunder dan non-komersial. Namun, pada pandangan tersebut kurang tepat, 

karena pada penerapannya budaya memiliki potensi yang besar sebagai 

instrumen penting dalam membangun citra negara. Budaya memiliki peran 

penting dalam membentuk persepsi publik secara lebih mendalam dan 

berkelanjutan, representasi budaya dianggap lebih autentik karena tidak secara 

langsung bertujuan untuk dijual (Anholt, 2007).  

Oleh karena itu, budaya mampu memberikan persepsi berbeda untuk 

memperkuat citra suatu negara dengan memberikan sisi emosional dan 

simbolik yang tidak dapat digantikan oleh sektor lainnya. Dalam competitive 

identity, keunikan budaya suatu negara memberikan suatu ciri khas yang dapat 

membedakan satu negara dengan negara lainnya. Tanpa dimensi budaya, citra 

suatu negara beresiko memiliki kesamaan dan sulit dibedakan. Representasi 

budaya juga tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai 

elemen paling penting dalam membangun citra negara yang autentik dan 

berdaya saing di mata internasional.   

Dalam penelitian ini, konsep nation branding digunakan sebagai 

kerangka analisis untuk mengidentifikasi dan menjelaskan strategi Tiongkok 

dalam membentuk persepsi dan citra negara di tingkat global melalui 

pemanfaatan pengembangan halal tourism di Provinsi Gansu, dengan mengacu 

pada tiga elemen utama dalam competitive identity menurut Simon Anholt.  
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2.2.2. Konsep Halal Tourism 

Saat ini terjadi perdebatan mengenai penggunaan istilah halal tourism 

dan Islamic tourism. Kedua istilah tersebut sangat umum digunakan secara 

bergantian, namun pendefinisiannya belum sepenuhnya disepakati. Beberapa 

peneliti telah mencoba mendefinisikan konsep halal tourism dan Islamic 

tourism, ada yang menganggap keduanya merupakan konsep yang serupa, ada 

juga yang beranggapan sebaliknya Konsep halal tourism didefinisikan sebagai 

dorongan bagi wisatawan untuk dapat mematuhi aturan-aturan Syariah atau 

hukum Islam (Jafari & Scott, 2014). Definisi ini menitikberatkan pada aspek 

teknis yang berhubungan dengan hukum Islam, seperti makanan halal, 

tersedianya tempat ibadah, dan layanan lainnya. Namun, konsep ini dianggap 

terbatas karena kurang memperhatikan siapa wisatawan yang dimaksud serta 

kurang menyoroti sisi spiritual maupun pengalaman religius yang mungkin 

dicari wisatawan Muslim. Dengan kata lain, konsep ini hanya berfokus pada 

pemenuhan fasilitas dan layanan dibandingkan pada identitas dan pengalaman 

keagamaan secara menyeluruh.   

Sebaliknya, konsep islamic tourism didefinisikan sebagai aktivitas 

pariwisata yang berlandaskan prinsip Islam dan memungkinkan wisatawan 

Muslim untuk tetap dapat konsisten menjalankan kebiasaan keagamaannya 

meskipun saat bepergian (Carboni dkk., 2014). Definisi ini mempertimbangkan 

dimensi hukum Islam, identitas Muslim, dan lokasi wisata, namun 

mengabaikan aspek produk dan layanan yang disediakan. Carboni dkk. (2014) 

juga menegaskan bahwa pariwisata Islam tidak hanya terbatas pada tujuan 

keagamaan dan tidak hanya berlaku di negara-negara mayoritas Muslim. 

Dengan demikian, kedua konsep tersebut masih memiliki ambiguitas, baik dari 

sisi dasar hukum Islam, segmentasi wisatawan, lokasi aktivitas, produk dan 

layanan yang disediakan, maupun tujuan perjalanan. Meski begitu, terdapat 

definisi yang lebih komprehensif, yaitu konsep halal tourism adalah setiap 

objek atau kegiatan pariwisata yang sesuai dengan ajaran Islam dan dapat 

diikuti oleh umat Muslim dalam kerangka industri pariwisata (Battour & 

Ismail, 2016).  
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Lebih lanjut, dalam pengelolaan halal tourism idealnya memenuhi 

delapan karakteristik utama yang menjadi tolak ukur penyelenggaraan 

pariwisata berbasis syariah, yaitu (Chookaew dkk., 2015): 

1. Layanan yang diberikan kepada wisatawan Muslim harus 

berlandaskan pada syariat Islam. 

2. Pemandu dan staf harus menghormati serta mematuhi prinsip-

prinsip Islam. 

3. Semua aktivitas wisata disesuaikan agar tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. 

4. Infrastruktur dan fasilitas yang tersedia harus dirancang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

5. Tempat makan harus mematuhi standar pelayanan halal 

internasional. 

6. Layanan transportasi harus memiliki sistem keamanan yang 

sesuai standar. 

7. Menyediakan tempat-tempat untuk para wisatawan Muslim 

dalam melakukan kegiatan keagamaan. 

8. Tempat bepergian yang dituju tidak bertentangan dengan prinsip 

Islam. 

Dalam penelitian ini, konsep halal tourism digunakan sebagai kerangka 

analisis utama untuk mengetahui sejauh mana pengembangan halal tourism di 

Provinsi Gansu memenuhi 8 indikator ideal dalam penyelenggaraan pariwisata 

berbasis syariah. Melalui konsep ini, penelitian menganalisis kesiapan 

infrastruktur, kualitas layanan, serta pemenuhan standar pariwisata berbasis 

Syariah yang diperlukan oleh wisatawan Muslim. Selain itu, penggunaan 

konsep halal tourism juga dapat membantu identifikasi terhadap berbagai 

tantangan dan peluang yang hadir dalam proses pengembangan pariwisata halal 

di provinsi Gansu, Tiongkok.  
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2.3. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pikir penelitian berfokus pada analisis strategi nation 

branding pemerintah Gansu, Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism, 

untuk menarik wisatawan Muslim global. Fenomena yang menjadi sorotan 

adalah meningkatnya upaya pengembangan halal tourism di wilayah tersebut, 

yang tidak hanya menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan respon terhadap 

pertumbuhan wisatawan Muslim global, tetapi juga mengindikasikan adanya 

upaya untuk membentuk citra negara di tingkat internasional. Dalam konteks 

ini, penelitian akan dikaji menggunakan konsep nation branding dan konsep 

halal tourism sebagai kerangka analisis utama. konsep nation branding relevan 

untuk mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana pengembangan halal 

tourism dimanfaatkan oleh Tiongkok sebagai strategi pembentukan persepsi 

dan citra negara di tingkat global. Melalui pendekatan ini juga dapat 

mengungkap peran sektor tersebut sebagai instrumen strategis dalam 

membangun identitas nasional dan daya saing Tiongkok di mata internasional. 

Sementara itu, konsep halal tourism juga relevan dan aplikatif dalam mengukur 

sejauh mana praktik pengembangan pariwisata halal di Provinsi Gansu 

memenuhi indikator pariwisata berbasis syariah yang diperlukan oleh 

wisatawan Muslim global. Selain itu, penggunaan konsep ini juga dapat 

membantu mengidentifikasi berbagai tantangan serta peluang yang hadir dalam 

pengembangan pariwisata halal di provinsi Gansu, Tiongkok. 
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Berdasarkan pada uraian di atas, berikut adalah kerangka pemikiran 

yang akan menjelaskan alur penelitian ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

                      

 

 

 

 

        

  

 

 

  

   

 

 

 

 

      Gambar 2.2 Kerangka pemikiran 

               Sumber: Diolah oleh peneliti 

  

Meningkatnya upaya pengembangan halal tourism di wilayah Gansu, Tiongkok, yang 

tidak hanya menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan respon terhadap 

pertumbuhan wisatawan Muslim global, tetapi juga mengindikasikan adanya upaya 

untuk membentuk citra negara di tingkat internasional 

Konsep Nation Branding 

Menjelaskan strategi nation branding pemerintah 

Gansu, Tiongkok, melalui pengembangan halal 

tourism untuk menarik wisatawan Muslim global 

Bagaimana strategi nation branding pemerintah Gansu, Tiongkok, melalui 

pengembangan halal tourism? 

Konsep halal tourism 

Kebijakan 

(Policy) 

 

Budaya  

(Culture) 

Indikator pengelolaan 

halal tourism 

Pariwisata 

(Tourism) 

 



 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 

untuk menganalisis strategi nation branding pemerintah Gansu, Tiongkok, 

melalui pengembangan halal tourism. Metode kualitatif merupakan 

pendekatan yang menitikberatkan pada pemahaman terhadap proses yang 

sedang berlangsung serta hasil dari suatu fenomena sosial. Fokus utama 

pendekatan ini adalah menggali bagaimana dan mengapa suatu peristiwa 

terjadi  (Creswell, 2014). Oleh karena itu, pendekatan kualitatif sangat relevan 

digunakan untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai latar belakang, 

kondisi aktual, serta strategi yang dapat dirumuskan dalam pengembangan 

halal tourism di wilayah yang memiliki kompleksitas sosial dan budaya seperti 

Gansu.  

Lebih lanjut, penelitian kualitatif dilakukan dengan menekankan pada 

pemahaman yang dimiliki oleh partisipan yang mengalami secara langsung 

fenomena yang diteliti. Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung 

atau alami (natural setting) di mana partisipan benar-benar merasakan 

fenomena yang diteliti dengan kata lain tidak direkayasa ataupun dibuat-buat. 

Selain itu, penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrumen utama 

dalam keseluruhan proses penelitian. Keterlibatan peneliti merupakan salah 

satu ciri khas dari penelitian kualitatif karena dapat menghasilkan deskripsi 

yang kaya (thick description), serta pemahaman yang mendalam terhadap 

fenomena yang diteliti (Creswell, 2014). Dengan demikian, menjadikan 

peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini memungkinkan 

dilakukannya eksplorasi mendalam terhadap strategi nation branding 
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pemerintah Gansu, Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism, termasuk 

persepsi dan pengalaman para pelaku industri pariwisata, komunitas Muslim 

setempat, serta para pemangku kepentingan yang terlibat dalam upaya menarik 

wisatawan Muslim global. 

 

 

3.2. Fokus Penelitian 

Fokus utama pendekatan ini adalah menggali bagaimana dan mengapa 

suatu peristiwa terjadi  (Creswell, 2014). Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk dapat memahami fenomena yang terjadi secara mendalam 

melalui proses analisis yang dilakukan. Penetapan fokus penelitian bertujuan 

untuk membatasi ruang lingkup pembahasan agar tetap relevan dan terarah, 

sehingga tidak meluas pada aspek yang tidak mendukung penelitian. Dengan 

adanya batasan fokus, penelitian dapat dilakukan dengan lebih sistematis dalam 

mengkaji hubungan antara kedua variabel tersebut, yaitu strategi nation 

branding dan pengembangan sektor halal tourism di Provinsi Gansu.  

Secara khusus, penelitian ini berfokus pada strategi nation branding 

pemerintah Gansu, Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism, untuk 

menarik wisatawan Muslim global. Fokus ini dipilih karena latar belakang 

historis, demografis, dan budaya di wilayah dengan komunitas Muslim 

signifikan, serta warisan Jalur Sutra yang kuat. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana penerapan indikator ideal dalam 

pengembangan halal tourism, serta pemanfaatan pengembangan halal tourism 

sebagai instrumen utama dalam membentuk persepsi dan citra negara. Dengan 

demikian, fokus penelitian ini juga analitis dalam menilai dinamika pariwisata 

global dalam perspektif hubungan internasional. 

 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang berasal dari 

berbagai sumber, seperti buku yang dipublikasikan oleh pusat penyelidikan 
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ensiklopedia Malaysia mengenai perkembangan masyarakat Tiongkok Muslim 

di dunia, jurnal ilmiah yang diperoleh melalui google schoolar maupun 

pencarian manual, laporan resmi yang diunggah oleh website National 

Immigration Administration of China, berita dari website resmi pemerintah 

Tiongkok maupun Provinsi Gansu, serta video yang diunggah oleh beberapa 

influencer terkait kondisi realitas pengembangan halal tourism di Gansu, 

Tiongkok. Penelitian ini menggunakan berbagai referensi untuk menghasilkan 

analisis yang komprehensif terkait strategi nation branding pemerintah Gansu, 

Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism.  

Melalui sumber-sumber tersebut, penelitian ini mampu memberikan 

gambaran utuh mengenai pemanfaatan pengembangan halal tourism di 

Provinsi Gansu sebagai instrumen dalam membangun persepsi serta citra 

negara di mata internasional. Selain itu, penggunaan data sekunder juga 

berfungsi sebagai landasan konseptual yang memperkaya pemahaman peneliti 

terhadap isu yang dikaji. Dengan demikian, penggunaan data sekunder tidak 

hanya menjadi acuan dalam proses penelitian, tetapi juga memperkuat validitas 

analisis hasil penelitian dalam mengidentifikasi tantangan dan merumuskan 

strategi pengembangan halal tourism di Provinsi Gansu, Tiongkok.   

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah pengumpulan data meliputi penetapan batasan 

penelitian, pengumpulan informasi melalui observasi dan wawancara tidak 

terstruktur atau semi terstruktur, dokumen, dan materi visual, serta penetapan 

protokol pencatatan informasi (Creswell, 2014).  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi 

dokumen dengan tujuan untuk mengumpulkan serta menganalisis berbagai 

jenis dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Studi dokumen dipilih 

karena mampu menyediakan informasi yang telah terdokumentasi, sehingga 

memudahkan peneliti untuk memahami topik yang sedang diteliti. Teknik ini 

juga memungkinkan peneliti untuk mengakses data-data penting yang tidak 

dapat diperoleh secara langsung melalui observasi. Melalui studi dokumen, 
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peneliti dapat membangun argumen yang kuat berdasarkan informasi yang 

terdokumentasi dalam berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, laporan 

penelitian dan berita terkait kajian strategi nation branding pemerintah Gansu, 

Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism. 

 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk pada teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Miles dkk., 

2014), yang terdiri atas tiga tahap utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

1. Kondensasi Data 

Pada tahap pertama atau kondensasi data adalah proses di 

mana peneliti melakukan penyaringan, pemilahan, dan 

penyederhanaan data yang telah dikumpulkan. Selama proses 

pengumpulan data, tahapan ini dilakukan dengan menyaring, 

memilah, atau menyederhanakan data yang relevan dengan fokus 

penelitian, yaitu strategi nation branding pemerintah Gansu, 

Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism.  Selanjutnya data-

data tersebut dikategorikan ke dalam kode atau tema yang relevan 

dengan penelitian. Dan tentunya tidak lupa untuk diparafrase 

sebelum disajikan dalam penelitian. 

2. Penyajian Data 

Setelah melakukan kondensasi data, tahapan selanjutnya 

adalah penyajian data. Data yang sebelumnya sudah dikategorikan 

kemudian disusun dan disajikan ke dalam bentuk yang lebih mudah 

untuk dipahami. Data yang telah disusun dapat disajikan berupa 

narasi, diagram, ataupun grafik. Penyajian data ini memungkinkan 
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peneliti untuk menemukan hubungan antarkategori dan 

memperdalam pemahaman terkait isu yang diteliti.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan ketiga atau terakhir adalah penarikan kesimpulan. 

Pada tahap ini data-data yang sebelumnya telah dikondensasi dan 

disajikan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan mengenai 

pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, kesimpulan diambil 

dengan cara mengidentifikasi strategi nation branding pemerintah 

Gansu, Tiongkok, melalui pengembangan halal tourism.



 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Pengembangan halal tourism di Provinsi Gansu tidak hanya berfungsi 

sebagai kebijakan pariwisata daerah, tetapi juga sebagai bagian dari strategi 

nation branding Tiongkok yang dengan jelas mengarah pada pembentukan 

citra sebagai destinasi yang ramah, inklusif, dan terbuka terhadap wisatawan 

Muslim global. Meskipun perwujudan strategi ini tidak secara eksplisit 

dinyatakan sebagai strategi nation branding oleh pemerintah, namun berbagai 

program dan kebijakan yang diimplementasikan menunjukkan adanya pola 

terstruktur dan konsisten dalam membentuk citra destinasi yang ramah 

terhadap wisatawan Muslim. Melalui konsep nation branding yang 

dikemukakan oleh Simon Anholt, strategi tersebut dapat dipahami dengan 

menggunakan tiga elemen utama, yaitu pariwisata (tourism), kebijakan 

(policy), dan budaya (culture). Ketiga elemen ini bekerja secara bersamaan 

dalam membentuk persepsi internasional terhadap Tiongkok sebagai negara 

yang terbuka, inklusif, dan mampu mengakomodasi kebutuhan wisatawan 

global, khususnya wisatawan Muslim.  

Melalui elemen kebijakan, pemerintah Tiongkok berkomitmen dalam 

membangun citra keterbukaan dan aksesbilitas melalui kebijakan bebas visa 

serta kemudahan akses mobilitas internasional. Kebijakan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai regulasi, tetapi juga menjadi simbol keterbukaan negara 

terhadap interaksi global. Kedua, melalui elemen pariwisata, penyediaan 

fasilitas dan infrastruktur ramah Muslim, seperti masjid atau tempat ibadah, 

restoran halal, serta akomodasi lainnya yang sesuai dengan prinsip Islam, 

menunjukkan bahwa destinasi pariwisata halal di Gansu memberikan 

pengalaman wisata yang inklusif. Ketiga, melalui elemen budaya, pemanfaatan 
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warisan budaya Islam, keberadaan komunitas Muslim Hui, serta 

penyelenggaraan festival budaya menciptakan pengalaman wisata yang 

autentik. Selain itu, aktor non-negara, seperti platform digital dan travel 

influencer, juga turut memberikan kontribusi dalam membentuk citra Tiongkok 

di mata internasional melalui penyebaran informasi dan pengalaman wisata 

secara global.  

Dengan demikian, strategi nation branding melalui pengembangan 

halal tourism di Provinsi Gansu, menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

branding yang digunakan, baik itu dalam bentuk kebijakan, fasilitas, budaya, 

maupun media digital, pada akhirnya mengarah kepada satu tujuan utama, yaitu 

untuk meningkatkan daya tarik Gansu di mata wisatawan Muslim Global. Oleh 

karena itu, tujuan dari strategi nation branding melalui pengembangan halal 

tourism di Provinsi Gansu bukan hanya ditujukan kepada wisatawan global, 

tetapi secara spesifik untuk menarik wisatawan Muslim global dengan 

menawarkan kombinasi antara kemudahan akses, jaminan layanan halal, serta 

pengalaman budaya Islam yang autentik. Dengan pendekatan ini juga, 

Tiongkok memperkuat posisinya dalam pasar halal tourism global sekaligus 

membangun citra sebagai negara yang terbuka, inklusif, dan kompetitif dalam 

merespon dinamika pariwisata global.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diajukan 

kepada para peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih dalam terkait 

strategi nation branding melalui pengembangan halal tourism di Provinsi 

Gansu. 

5.2.1. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas 

cakupan analisis dengan mengkaji elemen lain dalam konsep nation 

branding yang dikemukakan oleh Simon Anholt, seperti aspek 

investasi (investment), masyarakat (people), serta produk ekspor 

(exports), guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pembentukan competitive identity suatu negara. 

5.2.2. Peneliti juga menyarankan untuk penelitian selanjutnya berfokus pada 

satu wilayah yang memiliki data publikasi memadai, atau dapat 

melakukan studi komparatif dengan wilayah lain di Tiongkok atau 

bahkan di negara lain yang juga mengembangan halal tourism, agar 

dapat melihat perbedaan strategi yang digunakan, serta tingkat daya 

saingnya di pasar wisatawan Muslim global. 

Dengan adanya pengembangan penelitian kea rah tersebut, diharapkan kajian 

mengenai halal tourism dan nation branding dapat memberikan kontribusi yang 

lebih luas dalam memahami dinamika pariwisata global dan strategi negara dalam 

membangun citra di mata global. 
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